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ABSTRACT

This study aimed to (1) anticipate food crises and climate change by utilizing liquid organic fertilizer (LOF) made
from banana stem waste, which contains organic matter beneficial to soil and plants, and (2) explore how local innovations
could be applied in the development of effective liquid organic fertilizers. The research was conducted at the Field
Laboratory of Experimental Garden Il and the Agronomy Unit Laboratory, Faculty of Agriculture, Halu Oleo University. The
experimental design employed was a single-factor Completely Randomized Design (CRD), using LOF derived from
banana stem waste with four treatment levels: without LOF/0 mL L ~ water (P0), 250 mL L ™ water (P1), 500 mL L ™ water
(P2), and 750 mL L ™ water (P3). Each treatment was replicated three times, resulting in 12 experimental units, with each
unit consisting of four plants. The observed variables included plant height, number of leaves, leaf area, plant dry weight,
days to 50% flowering, number of fruits per polybag, fresh fruit weight, and yield. The observational data were analyzed
using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 95% confidence level. The results showed that the application of banana
stem LOF had a significant effect on plant height at 14 days after transplanting (DAT) and plant dry weight. It also had a
highly significant effect on plant height at 28 DAT, number of leaves, and leaf area at both 14 and 28 DAT, as well as on
days to 50% flowering, number of fruits per polybag, fresh fruit weight, and yield. The application of 750 mL L ™ banana
stem LOF emerged as the most effective treatment for enhancing the growth and yield of purple eggplant.

Keywords: banana stem waste, liquid organic fertilizer, purple eggplant cultivation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengantisipasi krisis pangan dan perubahan iklim karena POC limbah batang
pisang mengandung bahan organik yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman, dan (2) bagaimana inovasi lokal dapat
diterapkan dalam pengembangan pupuk organik cair yang efektif. Penelitian ini dilaksanakan di Lab. Lapangan Kebun
Percobaan Il dan Lab. Unit Agronomi Fakultas Pertanian UHO. Rancangan Penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal, yaitu POC limbah batang pisang yang terdiri dari 4 taraf perlakuan: tanpa POC/0
mL L-"air (P0), 250 mL L-" air (P1), 500 mL L-" air (P2) dan 750 mL L air (P3) diulang 3 kali sehingga menghasilkan 12
unit percobaan setiap perlakuan terdiri dari 4 tanaman. Variabel diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
bobot kering tanaman, umur berbunga 50%, jumlah buah/polybag, berat basah buah dan produksi. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
POC batang pisang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 14 HST, bobot kering tanaman dan berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah daun, luas daun masing-masing umur 14 dan 28 HST, umur
berbunga 50%, jumlah buah per polybag, berat segar buah dan produksi. Perlakuan POC limbah batang pisang 750 mL
L air merupakan solusi terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terong ungu.

Kata kunci: limbah batang pisang, pupuk organik cair, tanaman terong ungu
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PENDAHULUAN

Krisis pangan dan perubahan iklim merupakan dua tantangan besar yang dihadapi oleh sektor pertanian
saat ini. Tanaman terong ungu (Solanum melongena L) sebagai salah satu komoditas penting, juga terkena
dampak dari kedua tantangan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif untuk menangani krisis
pangan dan perubahan iklim pada tanaman terong ungu. Peran teknologi dan inovasi lokal dapat menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan.

Laporan bersama ini diterbitkan setiap tahun oleh Organisasi Pangan dan Pertanian PBB, Dana
Internasional untuk Pembangunan Pertanian, UNICEF, Program Pangan Dunia, dan Organisasi Kesehatan
Dunia menyajikan perkiraan terkini tentang kerawanan pangan, kelaparan, dan kekurangan gizi di tingkat
regional dan global. Edisi tahun 2020 mengisyaratkan bahwa masih ada tantangan signifikan dalam upaya
melawan kerawanan pangan dan kekurangan gizi dalam segala bentuk (FAO, 2020). Laporan tersebut
mendesak transformasi sistem pangan untuk mengurangi biaya makanan bergizi dan meningkatkan
keterjangkauan makanan sehat.

Perubahan lklim adalah perubahan dalam pola iklim global atau regional, khususnya, perubahan yang
tampak sejak pertengahan hingga akhir abad ke-20 dan sebagian besar disebabkan oleh meningkatnya kadar
karbon dioksida atmosfer yang dihasilkan oleh bahan bakar fosil. Laporan Khusus IPCC (2018) tentang
perubahan iklim, desertifikasi, degradasi lahan, pengelolaan lahan berkelanjutan, ketahanan pangan, dan fluks
gas rumah kaca dalam ekosistem terrestrial.

Upaya peningkatan produksi tanaman terong dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik cair
limbah batang pisang agar pertumbuhan dan produksi meningkat. Proses ini akan mengurangi penggunaan
pupuk kimia yang banyak digunakan oleh petani. Pemupukan ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman terong ungu (Fitrianti et al., 2018 ; Hidayat et al., 2019). Batang pisang
dianggap limbah oleh masyarakat sehingga dibiarkan membusuk secara alamiah, tetapi jika diolah dengan baik
akan menjadi POC dan dapat berperan sebagai dekomposer dalam pupuk (Wahyudi et al., 2019).

Batang pisang mengandung kalsium sebesar 16%, kadar kalium sebesar 23% dan kadar fosfor sebesar
32%. Selain itu, keuntungan menggunakan batang pisang karena komponen penyusun tumbuhan diantaranya
selulosa, hemiselulosa dan lignin yang dibutuhkan oleh tanaman (Gultom et al., 2021). Sebagaimana dilaporkan
oleh Suhatyo (2011) bahwa batang pisang mengandung karbohidrat (66%), protein (4,35%) dan mikroba
pengurai. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk (1) mengantisipasi krisis pangan dan perubahan iklim
karena POC limbah batang pisang mengandung bahan organik yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman, dan
(2) bagaimana inovasi lokal dapat diterapkan dalam pengembangan pupuk organik cair yang efektif

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu.
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BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu benih terong ungu varietas Mustang F1, pupuk kandang ayam, limbah
batang pisang, arang sekam, polybag ukuran 40 cm x 40 cm, gula merah, EM4 dan air. Alat yang digunakan
yaitu timbangan, pacul, sekop, parang, tray semai, gembor, ember, hand sprayer, mistar, botol plastik, karung
bekas, terpal, camera, tong dan alat tulis. Penelitian ini dilaksanakan di Lab. Lapangan Kebun Percobaan Il dan

Lab Unit Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo yang berlangsung pada bulan Juli— Oktober 2024.

Prosedur Penelitian
Persemaian

Benih terong direndam dengan air hangat £10 menit untuk memisahkan benih yang kualitas baik dan
benih kurang baik. Media persemaian yang digunakan yaitu campuran arang sekam dan tanah (2:1) (v/v)
dengan menggunakan polibeg berukuran 10 cm x 15 cm. Media tanam dijenuhkan menggunakan air dan
didiamkan sehari sebelum penanaman benih terong ungu.
Penyiapan Media Tanam

Tanah yang digunakan untuk media tanam diambil dari Lab. Kebun Percobaan Il Fakultas Pertanian
dengan mengambil tanah bagian topsoil pada kedalaman 15 cm — 20 cm dari permukaan tanah. Setelah itu,
tanah dibersihkan dari rumput, akar dan kayu. Tanah yang telah dibersinkan dicampur dengan pupuk kandang
ayam (2:1) kemudian dimasukkan ke dalam polybag ukuran 40 cm x 40 cm dengan berat tanah + 10 kg dengan
jumlah polybag 192 polybag. Polybag yang telah terisi media tanam disusun di lokasi penelitian dengan jarak
antar kelompok 70 cm dan antar perlakuan 60 cm.
Pembuatan Larutan POC Batang Pisang (Saragih et al., 2023)

Pembuatan pupuk organik cair dilakukan dengan cara menyiapkan tong dengan kapasitas air sebanyak
92 L, cacahan batang pisang sebanyak 23 kg dan larutan gula merah sebanyak 4,6 L. Bahan-bahan tersebut
dimasukkan ke dalam tong dengan menambahkan EM4 sebanyak 460 mL dan diaduk sampai tercampur
merata. Setelah bahan tercampur rata tong ditutup selama 10 hari, setiap 2 hari sekali dibuka dan diaduk untuk
menghilangkan gas yang dihasilkan. Sesudah bahan pupuk telah terfermentasi, larutan POC disaring dan

dipindahkan ke dalam ember plastik.
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Penanaman dan Pemberian Larutan POC Batang Pisang

Bibit tanaman terong siap dipindahkan ke polybag dengan kriteria memiliki 4-5 helai daun dan berumur
2-3 minggu setelah semai. Polybag semai disiram terlebih dahulu dengan air kemudian bibit tanaman terong
dicabut dengan perlahan jangan sampai akarnya rusak. Setiap polybag ditanam 1 (satu) bibit yang sehat dan
seragam (tinggi dan jumlah daun). Larutan POC diberikan setiap 5 hari sekali. Takaran sesuai taraf perlakuan
dan disemprotkan ke seluruh bagian tanaman dan media tanam.
Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan meliputi penyiraman, penyulaman dan penyiangan. Penyiraman rutin dilakukan
dua kali sehari selama penelitian yaitu pagi dan sore hari. Penyulaman dilakukan pada saat 7 HST, apabila
terdapat tanaman yang tidak tumbuh atau tanaman yang mati. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut
gulma pada media tanam.
Panen

Tanaman terong ungu dipanen sebanyak 3 kali yaitu pada umur 56, 63 dan 70 HST. Buah yang siap
dipanen memiliki ciri-ciri buah berwarna ungu mengkilap dan daging buah belum terlalu keras.
Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal. yaitu
POC limbah batang pisang yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu: tanpa POC/0 mL L-! air (P0), 250 mL L1
air (P1), 500 mL L-" air (P2) dan 750 mL L1 air (P3) diulang 3 kali sehingga menghasilkan 12 unit percobaan
setiap perlakuan terdiri dari 4 tanaman. Variabel yang diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
bobot kering tanaman, umur berbunga 50%, jumlah buah/polybag, berat basah buah dan produksi.
Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan metode sidik ragam berdasarkan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka data hasil pengamatan
dianalisis dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 95%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Data
Hasil rekapitulasi analisis ragam pengaruh pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman terong ungu di polybag.

Variabel Pengamatan Pupuk Organik Cair (POC)
Tinggi Tanaman (cm): 14 HST *
1 28 HST *k
Jumlah Daun (helai) : 14 HST *k
1 28 HST ko
Luas Daun (cm?)  :14 HST *x
: 28 HST *k
Berat Basah tanaman (g) *
Bobot Kering Tanaman (g) *x
Umur Berbunga 50 % *k
Jumlah Buah Polibag-! *x
Berat Basah Buah (g) -

*%

Produksi ton ha-!

Keterangan: * = berpengaruh nyata, **= berpengaruh sangat nyata

Berdasarkan data pada Tabel 1, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik cair limbah batang pisang
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 14 HST dan terhadap berat kering tanaman, namun
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah daun dan luas daun umur 14 dan 28
HST, umur berbunga 50%, jumlah buah polybag-, berat basah buah dan hasil tanaman terong ungu.

Hasil sidik ragam pengaruh pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap tinggi dan jumlah daun
tanaman terong ungu umur 14 dan 28 HST disajikan pada Tabel 2 dan 3

Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap tinggi tanaman (cm) terong
ungu pada umur 14 dan 28 hst

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan POC 14 HST Duncan 0=0,05 28 HST Duncan a=0,05
Tanpa POC 6,90b 2=0,59 13,59b 2=1,36
250 mL.L-" air (P1) 7,33ab 3=0,62 14,82a 3=1,43
500 mL.L-" air (P2) 7,51a 4=0,64 15,57a 4=1,46
750 mL.L-" air (P3) 7,84a 16,08a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji
Duncan a =0.05
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Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap jumlah daun (helai) tanaman
terong ungu pada umur 14 dan 28 hst.
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan POC 14 HST Duncan a=0,05 28 HST Duncan 0=0,05
Tanpa POC 3,78¢c 2=0,33 6,24c 2=0,44
250 mL.L-" air (P1) 4,00bc 3=0,35 6,83b 3=1,46
500 mL.L-" air (P2) 4,22ab 4=0,36 7,22ab 4=148
750 mL.L-" air (P3) 4,36a 7,44a

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan
a=0.05

Berdasarkan data pada Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa perlakuan POC 750 mL.L-" air (P3)
memperlihatkan tinggi tanaman yang lebih tinggi pada umur 14 dan 28 HST berbeda nyata dengan perlakuan
tanpa POC, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 250 dan 500 mL.L-" air. Hal ini
menginformasikan bahwa pupuk organik cair berperan penting dalam memacu pertumbuhan tinggi tanaman.
Kenyatan ini diduga pupuk organik cair yang diberikan masih berpengaruh linier terhadap tinggi tanaman terong
ungu. Hal ini didukung oleh Muslimah et al. (2023) bahwa konsentrasi pupuk organik cair 60 mL.L- air, plus
insektisida nabati 30 mL.L-" air, menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun yang optimal pada tanaman
lobak putih

Hasil sidik ragam pengaruh pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap berat basah dan bobot
kering tanaman terong ungu disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh pemberian POC limbah batang pisang terhadap berat basah dan bobot kering (g) tanaman
terong ungu

Perlakuan POC Berat basah tanaman Duncan a=0,05 Bobot kering Duncan 0=0,05
(9) tanaman
(9)
Tanpa POC (P0) 4,500 2=0,56 2,40c 2=0,56
250 mL.L-" air (P1) 5,202 3=0,59 2,690 3=0,59
500 mL.L-" air (P2) 5,072 4=0,60 2,72° 4=0,60
750 mL.L-" air (P3) 5,282 3,292
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan
a=0.05

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan POC 750 mL.L-" air (P3) memperlihatkan
berat basah dan bobot kering tanaman terong ungu yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan
tanpa POC, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 250 dan 500 mL.L-! air. Pada pengamatan
bobot kering tanaman terong ungu perlakuan POC 750 mL.L-" air memperlihatkan perbedaan yang nyata
dengan perlakuan tanpa POC, POC 250 mL.L-* dan POC 500 mL.L-" air. Namun antar perlakuan POC 250 dan
500 mL.L air tidak berbeda nyata. Kenyataan ini menggambarkan pentingnya variabel bobot kering tanaman

yang dapat memberikan informasi tentang fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis tanaman terong
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ungu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurmas et al. (2020) bahwa pupuk organik cair bonggol pisang
dan mulsa daun pisang memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai. Selanjutnya
Adawiyah et al. (2024) melaporkan bahwa perlakuan POC bonggol pisang dengan dosis 120 mL.L-" air plus
insektisida nabati 50 mL.L- air meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih.

Hasil sidik ragam pengaruh pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap umur berbunga 50%
tanaman terong ungu disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh pemberian POC limbah batang pisang terhadap umur berbunga 50% tanaman terong ungu

Perlakuan POC Umur berbunga 50% Duncan a=0,05
Tanpa POC (PO) 30,33 b 2=0,40
250 mL L air (P1) 28,50 a 3=0,42
500 mL L-"air (P2) 28,42 a 4=0,43
750 mL L-" air (P3) 28,67 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan
a=0.05

Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan POC 750 mL.L-' air (P3)
memperlihatkan umur berbunga 50% lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan tanpa POC, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan POC 250 dan 500 mL.L-" air. Hal ini diduga karena nutrisi yang terkandung
pada POC limbah batang pisang memenuhi kebutuhan tanaman terong ungu untuk memacu pertumbuhan
generatif tanaman. Selain itu, proses pemecahan ion-ion oleh mikroorganisme lebih cepat sehingga umur
berbunga 50% juga lebih cepat. Menurut Nurjannah dan Lasmini (2022) pupuk organik cair mengandung
mikroba yang meningkatkan suplai kebutuhan hara bagi tanaman sehingga tanaman mampu berproduksi
secara maksimal.

Purba dan Wicaksono (2022), melaporkan bahwa kandungan fosfor dan giberelin mampu mempercepat
pembentukan bunga dan mengurangi kerontokan bunga. Aplikasi POC limbah batang pisang dengan
konsentrasi dan waktu pemberian yang tepat, memenuhi kebutuhan unsur protein dan mineral sehingga
mempercepat pembungaan dan pembuahan. Selanjutnya Pasaribu et al. (2011) menyatakan bahwa pemberian
pupuk organik cair yang optimal dapat memenuhi kebutuhan tanaman sehingga mempercepat pembentukan
bunga, Demikian juga dilaporkan oleh Mebinta et al. (2020) bahwa perlakuan POC dengan konsentrasi 75 mL.L-

1 air meningkatkan jumlah bunga dan berat basah buah tanaman cabai rawit.
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Hasil sidik ragam pengaruh pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap jumlah buah tanaman
terong ungu disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh pemberian POC limbah batang pisang terhadap jumlah buah polybag-' tanaman terong ungu

Perlakuan POC Jumlah Buah Polibeg-! Duncan a=0,05
Tanpa POC (P0) 23,85a
250 mL.L-1 air (P1) 24,63 a 2=0,36
500 mL.L-1 air (P2) 25,38b 3=0,38
750 mL.L-11 air (P3) 26,37 Db 4=0,39
Ket.: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan  a

=0.05

Berdasarkan data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan POC 500 mL. dan 750 mL.L-1 air tidak
berbeda nyata, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan tanpa POC dan 250 mL.L-1 air namun antara perlakuan
tanpa POC dan 250 mL-1 air tidak berbeda nyata. Hal ini diduga bahwa tanpa pemberian POC nutrisi tanaman
tidak terpenuhi, selain itu pada konsentrasi POC 250 mL nutrisi tanaman yang dibutuhkan tanaman terong ungu
belum mencukupi untuk memacu pembentukan buah.

Peningkatan dosis pupuk organik cair berkorelasi positif dengan kenaikan berat basah dan bobot kering
tanaman terong ungu. Hasil ini memperkuat alasan bahwa ketersediaan nutrisi tanaman yang cukup dan
seimbang sangat penting untuk peningkatan hasil tanaman seledri (Nurmas et al., 2021). Hal ini didukung hasil
penelitian Marasabessy et al. (2021), bahwa konsentrasi pupuk organik cair 20 mL.L-1 air secara signifikan
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman petsai.

Hasil sidik ragam pengaruh pupuk organik cair limbah batang pisang terhadap produksi tanaman terong
ungu disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh pemberian POC limbah batang pisang terhadap produksi tanaman terong ungu

Perlakuan POC Produksi (ton ha') Duncan 0=0,05
Tanpa POC (P0) 28,53a
250 mL.L-" air (P1) 28,97a 2=0,89
500 mL.L-" air (P2) 29,40ab 3=0,94
750 mL.L-1 air (P3) 30,13b 4=0,97

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji
Duncan a =0.05

Berdasarkan data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan POC 750 mL.L.-! limbah batang pisang
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan produksi terong ungu sedangkan produksi terendah
diperoleh pada perlakuan tanpa POC dan perlakuan POC 250 mL.L-" air. Kenyataan ini diduga bahwa pada
konsentrasi POC 750 mL.L-1 air kebutuhan tanaman terpenuhi. Pemberian pupuk organik cair dengan
konsentrasi yang semakin pekat memberikan respons yang baik bagi tanaman sehingga proses fotosintesis

berjalan lancar. Dengan demikian, produksi yang dihasilkan semakin tinggi. Hal ini, sesuai dengan hasil
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penelitian Khoiriyah dan Nugroho (2018), bahwa pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yang
semakin besar atau semakin pekat memberikan pengaruh positif bagi tanaman karena unsur hara N, P dan K
yang dibutuhkan dalam proses fisiologi tanaman tersedia dalam keadaan optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC batang pisang berpengaruh nyata pada berat
basah buah dan produksi tanaman terong ungu. Hal ini diduga karena tanaman telah mengalami beberapa kali
penyiraman POC yang selain menyediakan unsur hara juga dapat melembabkan tanah sehingga pupuk yang
diberikan dalam bentuk cair tersedia bagi tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dessy dan Viima
(2020) bahwa pemberian pupuk organik cair 20 mL.L-" air meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
petsai. Anastasia et al. (2020) menyatakan bahwa pemberian POC 75 ml/L air meningkatkan jumlah bunga,
berat basah buah.

Adawiyah et al. (2023) melaporkan bahwa konsentrasi POC 120 mL.L-1 air dan insektisida nabati 50
mL.L-1 air merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat
segar tanaman sawi putih. Hal ini diduga karena POC mengandung unsur hara yang mampu mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi putih. Hasil penelitian Nurmas et al. (2025) menunjukkan bahwa
pemberian POC air cucian beras dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran di pekarangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pupuk organik cair (POC) limbah batang pisang
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 14 HST, bobot kering tanaman dan berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah daun umur 14 dan 28 HST, luas daun umur 14 dan 28 HST,
umur berbunga 50%, jumlah buah per polybag, berat segar buah dan produksi. Perlakuan POC limbah batang
pisang 750 mL L-" air merupakan solusi terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terong
ungu.
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